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INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin   : 

Pekerjaan   : 

Alamat   : 

 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

1. Penelitian yang berjudul "Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan 

Prolanis Pada Pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas Toddopuli" 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Prosedur Penelitian 

dan prosedur penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya 

bersedia/tidak bersedia*) secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian dengan 

penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

 2020 

Peneliti,    

 

 

……………………………     

 

*) Coret salah satu 

 

 

 

 

Responden, 

 

 

.................................... 
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Lampiran 1. Kuesioner 

A. Kuesioner demografi 

KUESIONER PENELITIAN 

“Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Prolanis pada Pasien DM di 

Puskesmas Toddopuli” 

A.  Identitas Responden Kode 

1.  Nama Responden     

2.  Umur     

3.  Jenis Kelamin a. Laki - laki 

  b. Perempuan 

4. Pendidikan a. Tidak sekolah/ tidak tamat SD 

  

b. Tamat SD 

c. Tamat SMP 

d. Tamat SMA 

e. Tamat Perguruan Tinggi 

5. Pendapatan     

6. 

Keluarga yang selama ini 

merawat 
a. Suami/Istri 

  

b. Anak 

c. Ayah/Ibu 

d. Lainnya................... 

7. Lama menderita DM .........tahun........bulan   

8.  Lama mengikuti prolanis .........tahun........bulan   

9. Jenis DM yang diderita     
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B. Pemanfaatan Prolanis 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah dengan teliti pernyataan berikut di bawah ini 

2. Jawablah seluruh pernyataan berikut dengan memberi tanda check (√) 

pada salah satu kolom yang telah disediakan 

a. SL (Selalu) : 1 

b. S (Sering) : 2 

c. K (Kadang-Kadang) : 3 

d. TP (Tidak Pernah) : 4 

No. Pertanyaan SL S K TP Kode 

1.  Saya mengikuti semua kegiatan prolanis      

2.  Saya melakukan aktifitas konsultasi medis 

yang diselenggarakan prolanis 

     

3.  Jadwal konsultasi di prolanis saya berpindah 

pindah hari dalam pelaksanaannya 

     

4.  Saya mengikuti aktifitas edukasi peserta 

prolanis yakni berupa penyuluhan tentang 

penyakit 

     

5.  Saya mendapatkan pesan pengingat (SMS) 

dari petugas untuk kegiatan prolanis 

     

6.  Saya mengabaikan pesan pengingat yang 

dikirimkan petugas prolanis 

     

7.  Saya melakukan pemeriksaan tekanan darah 

setiap mengikuti prolanis 
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8.  Saya mengikuti aktifitas klub prolanis seperti 

senam prolanis, penyuluhan, pemeriksaan 

status kesehatan 

     

 

C. Dukungan tenaga kesehatan 

Petunjuk Pengisian : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan 

tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia.  

No. Pernyataan Ya Tidak Kode 

1.  Apakah tenaga kesehatan, memberikan perhatian 

terhadap kekhawatiran yang Bapak/ Ibu rasakan akibat 

menderita DM ? 

   

2.  Apakah tenaga kesehatan, peduli terhadap harapan yang 

Bapak/ Ibu inginkan? 

   

3.  Apakah tenaga kesehatan, memberikan informasi 

kesehatan dengan jelas dan mudah dipahami oleh 

Bapak/ Ibu?    

   

4.  Apakah tenaga kesehatan, memberi kesempatan pada 

Bapak/ Ibu untuk bertanya kembali tentang hal – hal 

yang belum dipahami? 

   

5.  Apakah tenaga kesehatan, menunjukan sikap 

menghormati dan penuh perhatian pada Bapak/ Ibu? 

   

6.  Apakah Bapak/ Ibu harus menunggu lama untuk dapat 

dilayani oleh perawat/ dokter? 

   

D. Dukungan keluarga 

No. Pertanyaan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering  Selalu 

Kode 

Dimensi Infromasi  

1.  
Keluarga memberi saran 

supaya saya kontrol ke dokter  
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2.  

Keluarga memberi saran 

supaya saya mengikuti edukasi 

diabetes.         

 

3.  

Keluarga memberikan 

informasi baru tentang diabetes 

kepada saya.         

 

Dimensi Emosional  

4.  

Keluarga mengerti saat saya 

mengalami masalah yang 

berhubungan diabetes. 
        

 

5.  
Keluarga mendengarkan jika 

saya bercerita tentang diabetes 
        

 

6. 

Keluarga mau mengerti tentang 

bagaimana saya merasakan 

diabetes.         

 

7. 

Saya merasakan kemudahan 

mendapatkan informasi dari 

keluarga tentang diabetes. 
        

 

8. 
Diabetes yang saya alami 

membuat keluarga merasa 

susah         

 

9. 
Saya merasakan kemudahan 

minta bantuan kepada keluarga 

dalam mengatasi masalah 

diabetes.         

 

10. 
Keluarga merasa terganggu 

dengan diabetes saya. 
        

 

11. 
Keluarga tidak menerima 

bahwa saya menderita diabetes. 
        

 

12. 
Keluarga memahami jika saya 

sedih dengan diabetes 
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13. 

Keluarga mengerti bagaimana 

cara membantu saya dalam 

mengatasi diabetes saya. 
        

 

Dimensi Penghargaan  

14. 
Keluarga mengingatkan saya 

untuk mengontrol gula darah 

jika saya lupa.         

 

15. 

Keluarga mendorong saya 

untuk mengikuti rencana 

diet/makan         

 

16. Keluarga makan makanan 

pantangan saya didekat saya.         

 

17. Keluarga mengingatkan saya 

untuk memesan obat diabetes.         

 

18. 

Keluarga mendorong saya 

untuk memeriksakan mata saya 

ke dokter         

 

19. 

Keluarga mendorong saya 

untuk memeriksakan kaki saya 

ke dokter.         

 

20. 
Keluarga mendorong saya 

untuk periksa gigi ke dokter. 
        

 

21. Keluarga mendorong saya 

untuk memeriksakan kesehatan 

saya ke dokter .         

 

Dimensi Instrumental   

22. 
Keluarga mendukung usaha 

saya untuk olah raga 
        

 

23. 

Keluarga membantu saya 

untuk menghindari makanan 

yang manis         

 

24. 
Keluarga mengingatkan saya 

tentang keteraturan waktu diet . 
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25. 

Saya merasakan kemudahan 

minta bantuan keluarga untuk 

mendukung perawatan diabetes 

saya. 
        

 

26. 
Keluarga menyediakan 

makanan yang sesuai diet saya. 
        

 

27. 
Keluarga mendukung usaha 

saya untuk makan sesuai diet. 
        

 

28. 
Keluarga membantu ketika 

saya cemas dengan diabetes. 
        

 

29. 

Keluarga membantu saya 

membayar pengobatan 

diabetes.         

 

E. Persepsi Sakit  

1. Seberapa besar penyakit anda mempengaruhi hidup anda ? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

sama sekali      sangat berat 

tidak berpengaruh     mempengaruhi saya 

2. Menurut anda, berapa lama penyakit anda akan berkelanjutan? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

hanya dalam      selamanya  

waktu singkat      

3. Menurut anda, seberapa besar anda dapat mengendalikan penyakit anda? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

sama sekali      saya punya kendali 

tidak punya      yang sangat besar 

4. Menurut anda, seberapa besar pengobatan yang anda terima dapat 

membantu penyakit anda? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

sama sekali        sangat 

tidak membantu       membantu 

5. Seberapa berat gejala yang anda alami sebagai akibat dari penyakit anda? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

tidak ada gejala           banyak gejala 

sama sekali            yang berat 

6. Seberapa besar anda mengkhawatirkan penyakit anda? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 
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sama sekali         sangat 

tidak khawatir         khawatir 

7. Menurut anda, seberapa baik anda memahami penyakit anda? 

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

tidak paham      memahami dengan 

sama sekali      sangat jelas 

8. Menurut anda, seberapa besar penyakit anda mempengaruhi anda secara 

emosional? (misalnya apakah membuat anda marah, takut, kecewa, atau 

tertekan?)  

1       2       3        4         5        6        7         8         9        10 

secara emosional     secara emosional 

sama sekali      sangat berpengaruh 

tidak berpengaruh 

F. Manfaat pengobatan  

No. Pertanyaan SS S TS STS Kode 

1.  Saya yakin pengobatan yang saya jalani 

bermanfaat bagi hidup saya    

     

2.  Saya yakin pengobatan yang saya jalani 

bermanfaat untuk mencegah komplikasi 

penyakit DM 

     

3.  Saya harus kontrol tepat waktu (kontrol 

saat obat habis) agar saya sembuh 

     

4.  Dukungan keluarga terhadap pengobatan 

yang saya jalani positif 

     

5.  Keluarga saya tahu kapan saya harus 

minum obat 

     

6.  Keluarga saya mengharapkan saya 

sembuh 

     

7.  Dokter memberi kesempatan kepada 

saya untuk bertanya hal-hal yang kurang 

saya mengerti 
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8.  Dokter mau memberi penjelasan hal-hal 

yang kurang saya mengerti    

     

9.  Dokter mau menjawab pertanyaan-

pertanyaan saya 

     

10.  Saya dijelaskan tentang cara minum obat 

yang diresepkan 

     

11.  Saya diberi penjelasan tentang efek 

samping obat yang dapat terjadi 

     

12.  Saya diberi tahu kapan saya harus 

kontrol kembali 

     

13.  Penjelasan yang diberikan tentang cara 

minum obat, efek samping obat, dan 

jadwal kontrol kembali mudah dipahami 

     

14.  Saya mengerti hal-hal yang telah 

dijelaskan oleh tenaga kesehatan 

     

G. Persepsi Hambatan 

No. Pertanyaan SS S TS STS Kode 

1.  Puskesmas susah dijangkau      

2.  Saya malas kontrol karena tidak punya 

kendaraan 

     

3.  Jarak dari Puskesmas ke rumah saya jauh      

4.  Keluarga saya acuh terhadap pengobatan 

yang sedang saya jalani    

     

5.  Keluarga saya tidak peduli apakah saya 

sudah minum obat atau belum hari ini 

     

6.  Keluarga saya jarang menemani saya 

kontrol 

     

7.  Petugas kesehatan tidak memberi 

kesempatan saya bertanya 
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8.  Petugas kesehatan tidak mau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan saya 

     

9.  Petugas kesehatan tidak memberi saya 

penjelasan atas hal-hal yang kurang saya 

mengerti   

     

10.  Saya tidak mengerti tentang penjelasan 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan 

     

11.  Saya tidak dijelaskan cara minum obat 

yang diresepkan 

     

12.  Saya tidak dijelaskan efek samping obat 

yang saya minum   

     

13.  Saya tidak diberi tahu kapan saya harus  

kontrol kembali 

     

14.  Penjelasan yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan tidak jelas   

     

 

Keterangan penilaian kuesioner  

Skor tertinggi: Jumlah pertanyaan x bobot tertinggi  

Skor terendah: Jumlah pertanyaan x bobot terendah  

Skor antara: skor tertinggi – skor terendah  

Interval : skor antara/kategori  

Skor standar: 100% - Interval  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM UNHAS 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Kepala UPT P2T-BKPMD Provinsi 

Sul-Sel 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Toddopuli 
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 Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Antang 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Antara 
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Lampiran 8. Analisis Data 

tab kar_umur 

Karakterist | 

    ik umur |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

      40-44 |          7       12.50       12.50 

      45-49 |         16       28.57       41.07 

      50-54 |         18       32.14       73.21 

      55-59 |          9       16.07       89.29 

      60-64 |          6       10.71      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 

 

 tab JK 

      Jenis | 

    Kelamin |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

  Laki-laki |         14       25.00       25.00 

  Perempuan |         42       75.00      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 

  

tab Pendidikan  

            Pendidikan |      Freq.     Percent      cum. 

-----------------------+----------------------- 

Tamat Perguruan Tinggi |         21       37.50       37.50 

              Tamat SD |          4        7.14       44.64 

             Tamat SMA |         29       51.79       96.43 

             Tamat SMP |          2        3.57      100.00 

-----------------------+----------------------------------- 

                 Total |         56      100.00 
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tab pendapatan 

 Pendapatan    |      Freq.     Percent        Cum. 

---------------+----------------------------------- 

<Rp. 3.191.572 |         11       19.64       19.64 

>Rp. 3.191.572 |         23       41.07       60.71 

  Tidak ada    |         22       39.29      100.00 

---------------+----------------------------------- 

      Total    |         56      100.00 

 

 

tab keluarga yang merawat 

   Keluarga | 

       yang | 

    merawat |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

       Anak |         24       42.86       42.86 

    Lainnya |          1        1.79       44.64 

Suami/istri |         31       55.36      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 

 

. tab pemanfaatan prolanis 

 

       Pemanfaatan prolanis |      Freq.     Percent        Cum. 

----------------------------+----------------------------------- 

      Memanfaatkan Prolanis |         46       82.1         82.1 

Tidak Memanfaatkan Prolanis |         10       17.9       100.00 

----------------------------+----------------------------------- 

                      Total |         56      100.00 

 

tab dukungan tenaga kesehatan 

   Dukungan | 

     tenaga | 

  kesehatan |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

       baik |         41       73.2         73.2 

     kurang |         15       26.8       100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 
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tab dukungan keluarga 

   Dukungan | 

   keluarga |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

       baik |         52       92.9         92.9 

     kurang |          4        7.1       100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 

 

tab persepsi sakit 

   Persepsi | 

      sakit |      Freq.     Percent        Cum. 

------------+----------------------------------- 

    Negatif |         38        67.9        67.9 

    Positif |         18        32.1      100.00 

------------+----------------------------------- 

      Total |         56      100.00 

 

tab persepsi manfaat 

 Persepsi manfaat |      Freq.     Percent        Cum. 

------------------+----------------------------------- 

      ada manfaat |         44        78.6        78.6 

tidak ada manfaat |         12        21.4      100.00 

------------------+----------------------------------- 

            Total |         56      100.00 

 

tab persepsi hambatan 

 Persepsi hambatan |      Freq.     Percent        Cum. 

-------------------+----------------------------------- 

      ada hambatan |         52        92.9        92.9 

tidak ada hambatan |          4         7.1      100.00 

-------------------+----------------------------------- 

             Total |         56      100.00 
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Analisis Bivariat 
 

  Dukungan | 

    tenaga | Pemanfaatan prolanis 

 kesehatan | Memanfaat  Tidak Mem |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

      baik |        38          3 |        41  

           |      92.7        7.3 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

    kurang |         8          7 |        15  

           |      53.3       46.7 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        46         10 |        56  

           |      82.1       17.9 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   11.593   Pr = 0.001 

           Fisher's exact =                 0.002 

   1-sided Fisher's exact =                 0.002 

 

  Dukungan | Pemanfaatan prolanis 

  keluarga | Memanfaat  Tidak Mem |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

      baik |        42         10 |        52 

           |      80.8       19.2 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

    kurang |         4          0 |         4  

           |    100.00       0.00 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        46         10 |        56  

           |      82.1       17.9 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.936    Pr = 0.333 

           Fisher's exact =                 1.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.444 
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  Persepsi | Pemanfaatan prolanis 

     sakit | Memanfaat  Tidak Mem |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

   Negatif |        11          7 |        18  

           |      61.1       38.9 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

   Positif |        35          3 |        38  

           |      92.1        7.9 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        46         10 |        56  

           |      82.1       17.9 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   7.999    Pr = 0.005 

           Fisher's exact =                 0.008 

   1-sided Fisher's exact =                 0.008 

 

 

                  | Pemanfaatan prolanis 

 Persepsi manfaat | Memanfaat  Tidak Mem |     Total 

------------------+----------------------+---------- 

      ada manfaat |        42          2 |        44    

                  |      95.5        4.5 |    100.00  

------------------+----------------------+---------- 

tidak ada manfaat |         4          8 |        12  

                  |      33.3       66.7 |    100.00  

------------------+----------------------+---------- 

     Total    |        46         10 |        56  

              |      82.1       17.9 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =  24.805    Pr = 0.000 

           Fisher's exact =                 0.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.000 
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                   | Pemanfaatan prolanis 

 Persepsi hambatan | Memanfaat  Tidak Mem |     Total 

-------------------+----------------------+---------- 

      ada hambatan |        43          9 |        52  

                   |      82.7       17.3 |    100.00 

-------------------+----------------------+---------- 

tidak ada hambatan |         3          1 |         4  

                   |      75.0       25.0 |    100.00 

-------------------+----------------------+---------- 

      Total      |        46         10 |        56  

                |      82.1       17.9 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.150    Pr = 0.699 

           Fisher's exact =                 0.556 

   1-sided Fisher's exact =                 0.556 
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